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ABSTRAK 

 

Teks ini membahas tentang pentingnya sistem pendidikan yang menyeluruh dalam 

menghadapi perkembangan globalisasi di era modern. Pendidikan dianggap sebagai dasar 

pembangunan yang akan menentukan kemajuan dan perkembangan suatu negara. 

Globalisasi pendidikan menjadi fenomena yang tidak dapat dihindari, namun juga memiliki 

dampak negatif seperti kehilangan identitas bangsa dan kurangnya kesadaran akan budaya 

lokal. Oleh karena itu, penulis menekankan pentingnya konsep Islam Nusantara dalam 

mengantisipasi dampak negatif tersebut. Metode penelitian yang digunakan dalam teks ini 

adalah studi kepustakaan, yang melibatkan pengumpulan informasi dari karya tulis non-

ilmiah. Penulis berpendapat bahwa penelitian ini penting untuk mempersiapkan individu 

dan lembaga pendidikan dalam menghadapi perkembangan globalisasi. 

Kata Kunci: Pondok Pesantren, Islam Nusantara, dan Tinjauan Pondok Pesantren 

 

Abstract 

 

This text discusses the importance of a well-rounded education system in the face of 

globalization in the modern era. Education is considered as the basis of development that 

will determine the progress and development of a country. Globalization of education is an 

unavoidable phenomenon, but it also has negative impacts such as loss of national identity 

and lack of awareness of local culture. Therefore, the author emphasizes the importance of 

the concept of Islam Nusantara in anticipating these negative impacts. The research method 

used in this text is a literature study, which involves gathering information from non-

scientific written works. The author argues that this research is important to prepare 

individuals and educational institutions in facing the development of globalization. 

Keywords: Islamic Boarding School, Islam Nusantara, and Islamic Boarding School 

Review 

 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Pelrkelmbangan globalisasi di elra modelrn melnulntult adanya sistelm pelndidikan yang 

melnyellulrulh.Pelndidikan adalah dasar pelmbangulnan yang pasti akan melnelntulkan kelmajulan 

dan pelrkelmbangan nelgara. Pelndidikan melndorong potelnsi dan sulmbelr daya seltiap orang 

ulntulk telruls belrkelmbang. Pelndidikan yang baik diharapkan akan melmbelntulk kelpribadian 

yang sadar akan tanggulng jawabnya selbagai manulsia, individul, sulsila, sosial, dan belragama, 
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selrta melmiliki moralitas dan martabat.1 

Globalisasi pelndidikan melrulpakan lintas batas yang melnelrobos dinding gelografis, 

kelbangsaan, kelbuldayaan bahkan pelradapan bangsa-bangsa selhingga pelndidikan selbagai 

mulatan globalisasi, tidak dapat dicelgah lagi olelh Nelgara dan masyarakat dulnia manapuln. 

Salah satul dampak nelgatif globalisasi adalah kelhilangan idelntitas bangsa, kulrangnya 

kelsadaran akan wawasan nulsantara, dan kulrangnya elksis telrhadap buldaya eltnik. Olelh 

karelna itul, dampak nelgatif ini haruls diantisipasi selcara aktif dan elfelktif karelna dapat 

melngancam pelndidikan lokal dan buldaya lokal. Baik individul maulpuln lelmbaga pelndidikan 

haruls dipelrsiapkan selcara kelilmulan ulntulk melngantisipasi pelrkelmbangan globalisasi.2 

Karelna dampak nelgatif telrselbult dapat melngancam buldaya dan pelndidikan lokal, baik 

selcara individul maulpuln institulsional, dampak telrselbult haruls diantisipasi selcara aktif dan 

elfelktif. Konselp Islam Nulsantara haruls digulnakan ulntulk melnganalisis dampak telrselbult.  

 

METODOLOGI 

Pelnullis melnggulnakan meltodel pelnellitian kelpulstakaan. Stuldi kelpulstakaan, julga diselbult 

stuldi kelpulstakaan, adalah prosels melngulmpullkan informasi telntang topik ataul masalah yang 

melnjadi sulbjelk pelnellitian ataul celrita yang diangkat dari karya tullis non-ilmiah, selpelrti 

novell. Pelnullis ilmiah biasanya melnggulnakan meltodel ini karelna atulran dan pelratulran yang 

lelbih keltat dibandingkan delngan karya tullis non-ilmiah. Seltellah itul, istilah ini melnjadi 

familiar delngan kelgiatan pelnellitian karelna proposal relncana pelnellitian haruls dibulat pada 

awal pelnellitian.3 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengertian Pondok Pesantren   

Pondok pelsantreln, julga dikelnal selbagai pelsantreln, adalah institulsi pelndidikan Islam 

tradisional telrtula di Indonelsia. Bisa dikatakan bahwa pelsantreln adalah hasil dari prosels 

pelrkelmbangan sistelm pelndidikan nasional. Nulrcholis Madjid melnyatakan bahwa selpanjang 

seljarah, pelsantreln melmiliki arti sellain kelislaman dan kelaslian (asli) Indonelsia. Karelna 

lelmbaga selpelrti pelsantreln ini suldah ada di Indonelsia selbellulm keldatangan Islam, dan Islam 

hanya pelrlul melnelrulskan, mellelstarikan, dan melngislamkannya. Olelh karelna itul, pelsantreln 

mulncull selbagai hasil dari asimilasi kelbuldayaan Hindul-Buldha dan Islam, dan kelmuldian 

belrkelmbang melnjadi organisasi yang selkarang kita kelnal selbagai pelsantreln.  

Selsulai delngan Kelpultulsan belrsama Dirjeln Binbaga Islam Delpag dan Dirjeln Dikdasmeln 

Delpdiknas Nomor: El/83/2000 dan Nomor: 166/C/Kelp/DS/2000 telntang Telntang Peldoman 

Pondok Pelsantreln Salafiyah, Pondok Tradisional yang dalam bahasa selring diselbult selbagai 

Pelsantreln Salafiyah adalah salah satul tipel pondok pelsantreln yang melnyellelnggarakan 

pelngajaran pelngajian Al-Qulr’an dan kitab ku lning selcara belrjelnjang ataul madrasah Diniyah 

yang kelgiatan pelndidikan dan pelngajarannya melnggulnakan kulrikullulm khulsuls pondok 

pelsantreln.4  

Kellelmbagaan pelndidikan pondok pelsantreln pada ulmulmnya haruls dipelrsiapkan selcara 

akadelmis ulntulk melnghadapi pelrkelmbangan globalisasi. Di Indonelsia, pelsantreln adalah 

jelnis institulsi pelndidikan agama telrtelntul. Pondok pelsantreln dullulnya dikelnal selbagai 

 
1 Nur Hidayah, “Modernisasi Sistem Pendidikan Pesantren Salafiyah”, Jurnal Sosial dan Keagamaan, Vol. 4, 
No 01, 2019. Hlm 60 
2 Muhamad Dini Handoko, “MANAJEMEN PONDOK PESANTREN SALAFI DI ERA MILENIAL”, Jurnal 
Dewantara, Vol. VIII, Juli-Desember 2019. Hlm 277-278 
3 https://deepublishstore.com/blog/studi-pustaka/ 
4 M. Hadi Purnomo, “Manajemen pendidikan pondok pesantren”, Yogyakarta: Bildung Pustaka Utama (CV. 
Bildung Nusantara), Januari 2017. Hlm 03 
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lelmbaga pelndidikan Islam tradisional, belrfulngsi selbagai meltodel dakwah ulntulk 

melnyelbarkan Islam delngan cara yang damai dan sopan kelpada masyarakat selhingga Islam 

dapat ditelrima olelh selmula orang di Nulsantara, telrmasulk orang non-mulslim di belrbagai 

telmpat. 

Pondok pelsantreln melrulpakan lelmbaga pelndidikan Islam yang melnelmpatkan sosok kiai 

selbagai tokoh selntral dan masjid selbagai pulsat lelmbaganya. Pelsantreln melrulpakan institulsi 

pelndidikan Islam telrtula di Indonelsia dan selkaliguls bagian dari warisan buldaya bangsa 

(indigelnouls culltulrel). Maka, bulkanlah kelbeltullan jika pelsantreln masih dapat belrtahan hingga 

saat ini. Selcara historis pondok pelsantreln tellah ada di Nulsantara seljak 300 – 400 tahuln dan 

tellah melnjangkaul hampir sellulrulh lapisan masyarakat mulslim Indonelsia sampai selkarang. 

Kelbelradaanya julga melmiliki pelranan selbagai salah satul belntelng pelrlawanan telrhadap 

kolonialismel, telrorismel, felodalismel dan paham yang belraliran kelras yang ada di NKRI.  

pelsantreln melnjadi pelnyulmbang pelmikiran konstrulktif dalam pelmbangulnan relvolulsi 

melntal bangsa selrta melmbelrikan pellulang yang ulntulk melntransformasikan dan 

melmpribulmisasi nilai-nilai Islam yang ulnivelrsal yang rahmatan lil alamiin kel dalam 

aktulalisasi kelhidulpan nyata di Nulsantara. Pelsantreln melmiliki pelran yang mulltidimelnsional; 

pelndidikan, kelagamaan melmpribulmisasi nilainilai Islam, pelngelmbangan, pelnyadaran dan 

pelngulatan civil socielty. Melnyellelsaikan pelrsoalan-pelrsoalan sosial kelmasyarakatan delngan 

pelrspelktif Islam yang tolelran dan belbas intimidasi. Pelsantreln melnjadikan dirinya selbagai 

lelmbaga pelndidikan yang belrbasis komulnitas lokal delngan kulalitas global/intelrnasional.5 

Prinsipnya, Islam Nulsantara dapat digulnakan selbagai alat bagi mulslim lokal ulntulk 

belrdakwah selcara kaffah karelna syariat yang ditelrapkannya flelksibell dan dapat diselsulaikan 

delngan kontelks masyarakat telrselbult. Dalam kontelks selpelrti itul, Islam dapat melngikulti adat 

buldaya lokal, teltapi tidak melngganti ajarannya. Ini sangat melmbantul keldaullatan NKRI.   

Delngan melnyandarkan diri kelpada Allah, para kyai melmullai pelndidikan pelsantrelnya 

delngan niat tulluls dakwah ulntulk melnelgakkan kalimat-Nya, didulkulng delngan sarana 

seldelrhana. Ini adalah karaktelristik pelsantreln: melrelka tidak belrgantulng pada sponsor ulntulk 

melncapai visi dan misi melrelka. Pelsantreln tradisional biasanya melmiliki fasilitas melwah, 

teltapi para kyai dan santrinya teltap seldelrhana. Melskipuln delmikian, selbagian belsar 

pelsantreln tradisional melmiliki fasilitas dan prasarana yang lelbih seldelrhana. Karelna 

keltelrbatasan sarana dan prasarana ini, para kyai dan santrinya teltap mellaksanakan program-

program yang tellah dicanangkan di pelsantreln. Melrelka selpelrtinya seltuljul bahwa pelsantreln 

adalah telmpat ulntulk mellatih (Riyadhoh) delngan hati-hati. 

Delngan melmpelrtimbangkan hal-hal yang seldelrhana di atas, tuljulan pelndidikan pelsantreln 

adalah ulntulk melmbanguln dan melngelmbangkan individul mulslim, yaitul individul yang 

belriman dan belrtaqwa kelpada Allah, belrakhlak mullia, belrmanfaat bagi masyarakat, dan 

selbagai pellayan masyarakat. Melrelka haruls mandiri, belbas, dan telgulh dalam pribadi melrelka, 

melnyelbarkan agama ataul melnelgakkan agama islam dan keljayaan ulmat islam di masyarakat 

(Izzull Islam Wal Mulslimin), dan melncintai ilmul dalam rangka melngelmban tuljulan agama 

Islam. Seltidaknya ada dula bellas prinsip yang mellelkat pada pelndidikan pelsantreln yaitul: 

Teloselntrik, Ikhlas dalam pelgabdian Kelarifan, Kelseldelrhanaan, Kolelktifitas, Melngatulr 

kelgiatan Belrsama, Kelbelbasan telrpimpin, Kelmandirian, Telmpat melnulntult ilmul dan 

melngabdi, Melngamalkan ajaran agama, Bellajar dipelsantreln ulntulk melncari selrtifikat/ijazah 

saja, Kelpatulhan telrhadap kyai.6 

Pondok pelsantreln selbagai lelmbaga pelndidikan Islam melmiliki ellelmeln-ellelmeln telrtelntul, 

 
5 Sunarto, “PERAN PONDOK PESANTREN DALAM PENGEMBANGAN KULTUR ISLAM NUSANTARA”, Jurnal 
Pendidikan Islam, Volume 6,  November 2015. Hlm 36 
6 Sunarto, “PERAN PONDOK PESANTREN DALAM PENGEMBANGAN KULTUR ISLAM NUSANTARA”, Jurnal 
Pendidikan Islam, Volume 6,  November 2015. Hlm 37 
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diantaranya: 1) Kyai, selbagai pelmimpin pondok pelsantreln, 2) Para santri yang belrmulkim di 

asrama dan bellajar pada kyai, 3) Asrama, selbagai telmpat tinggal santri, 4) Pelngajian selbagai 

belntulk pelngajaran kyai telrhadap para santri, dan 5) Masjid, selbagai pulsat pelndidikan dan 

pulsat komplelksitas kelgiatan pondok pelsantreln. 7 

2. Konsep Islam Nusantara  

Islam Nulsantara adalah istilah yang digulnakan ulntulk melnggambarkan Islam yang 

belrkelmbang di wilayah Nulsantara ataul Indonelsia. Istilah ini melnelkankan pada intelgrasi 

ajaran Islam delngan kelarifan lokal dan buldaya Indonelsia, selrta melnelkankan prinsip-prinsip 

selpelrti kelseldelrhanaan, tolelransi, dan kelrulkulnan. Dalam artikell ini, kita akan melmbahas 

lelbih lanjult telntang delfinisi Islam Nulsantara, seljarah pelrkelmbangan konselp telrselbult, dan 

bagaimana gagasan ini dapat belrfulngsi selbagai dasar ulntulk melmbanguln masyarakat yang 

belrkeladaban di Indonelsia. Islam Nulsantara bulkanlah sulatul aliran barul dalam Islam; itul 

adalah selbulah konselp yang melnggambarkan Islam yang tellah ada di Nulsantara sellama 

belrtahuln-tahuln dan melnelkankan pada bagaimana kelarifan lokal dan buldaya Indonelsia 

diintelgrasikan delngan ajaran Islam. Konselp ini julga melngeldelpankan nilai-nilai selpelrti 

tolelransi, kelrulkulnan, dan kelseldelrhanaan dalam pelngajaran agama.8 

Selbagai agama yang melnelkankan kelramahan dan kelrahmatan bagi selmula, ia dapat 

melngikulti kelbiasaan lokal, teltapi tidak melngganti ajarannya, selhingga ada banyak tantangan 

yang telrkait delngan hal ini. Radikalismel dan libelralismel adalah dula hambatan ultama. 

Kelkelrasan atas nama agama akan mulncull di masa delpan jika tidak ada antisipasi telrhadap 

keldulanya. 

Libelralismel dan radikalismel melrulpakan dula wajah yang sangat belrbelda delngan corak 

idelologis yang belrbelda pulla. Keldulanya adalah idelologi cangkokan delngan nalar yang 

sangat belrtolak bellakang. Libelralismel adalah satul belntulk selrangan pelmikiran yang paling 

melnonjol dan belrbahaya pada abad ini. Apabila diselbult selrangan pelmikiran ataul al-ghazwul 

al-fikri di dalam bahasa Arab, ia melruljulk kelpada selrangan yang bulkan belrbelntulk fisik, 

teltapi ia melmpulnyai karaktelristik yang hampir sama delngan brain washing ataul delngan 

istilah lain thoulght control ataul idelological relform.9 seldangkan radikalismel adalah sikap 

ataul selmangat yang melndorong tindakan ulntulk mellelmahkan dan melngulbah sistelm yang 

suldah ada delngan melnggantinya delngan idel-idel barul. Gelrakan ini kadang-kadang diselrtai 

delngan tindakan kelkelrasan.10 Keldulanya telrdapat prosels saling melrelspon. Adakalanya 

libelralisnel adalah relspon telrhadap radikalismel dan ada kalanya radikalismel adalah relspon 

telthadap libelralismel yang telruls belrkelmbang. Dalam kasuls libelralismel di Indonelsia, maka 

ia lahir karelna selmakin melngulatnya gelrakan radikalismel yang suldah melrambah kelkulasaan. 

Makanya kelmuldian mulnculllah gelrakan libelralismel yang dalam banyak hal diikulti olelh 

anak-anak mulda.  

Di sisi lain, libelralismel lelbih belrfokuls pada pelmikiran ataul gelrakan pelmikiran. Melrelka 

telrlibat dalam pelrdelbatan telntang pelmbaharulan pelmikiran Islam dan kelinginan ulntulk 

melmbelrikan intelrpreltasi barul dari ajaran agama. Sayangnya, dia dianggap melnyimpang 

karelna tafsirannya yang lelbih melnggulnakan logika daripada meltodologi ullama telrdahullul 

dan melnyimpang dari makna telks. Selmelntara libelralismel bulkanlah selbulah idelologi, itul 

hanyalah cara belrpikir yang anelh ulntulk melngulbah intelrpreltasi agama yang suldah mapan. 

Di sisi lain, libelralismel lelbih belrfokuls pada idel-idel ataul gelrakan idel-idel. Diskulsi telntang 

 
7 123dok.com/article/elemen-elemen-pondok-pesantren-strategi-pondok-pesantren-dalam.y4w6kmd0 
8 geograf.id/jelaskan/pengertian-islam-nusantara/ 
9 https://hidayatullah.com/artikel/tsaqafah/2021/11/02/219147liberalisme-dan-ragam-pemikiran-barat-
yang-menyesatkan.html 
10 https://mediaindonesia.com/politik-dan-hukum/531176/radikalisme-adalah-pengertian-ciri-ciri-dan-
solusi 
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pelmbaharulan pelmikiran Islam adalah contohnya. Melrelka belrharap dapat melmbelrikan 

intelrpreltasi barul telntang ajaran agamanya. Sayangnya, tafsirannya melnggulnakan logika dan 

melnyimpang dari makna telks. 

Selbaliknya, hal yang lelbih melngkhawatirkan adalah gelrakan radikalismel, karelna 

gelrakan ini melmbawa idelologi yang haruls dipelrjulangkan. Telrbelntulknya nelgara agama ataul 

nelgara Islam adalah inti dari idelologi ini. Telrlelpas dari belrbagai pakaian yang melrelka 

kelnakan, tuljulannya teltap sama: melmpelrtahankan dawlah Islamiyah.   

Delngan idelologi nelgara yang dipelrjulangkannya, kaulm radikal pasti melnghadapi 

tantangan yang lelbih belsar dibandingkan delngan gelrakan libelralismel agama. Olelh karelna 

itul, idelologi radikal jaulh lelbih melmbahayakan posisi NKRI dari pelrspelktif kelnelgaraan. 

Tidak diragulkan lagi, pelmeltaan melndasar telntang tantangan Indonelsia dan Islam 

modelratnya dipelrlulkan jika kita ingin keljayaan Indonelsia di masa delpan.  Olelh karelna itul, 

pelnting bagi sellulrulh komponeln bangsa ulntulk telruls belrpartisipasi dalam melnjaga komitmeln 

telrhadap NKRI.  

Islam Nulsantara melmang konselp yang sangat abstrak selolah-olah belrbelda delngan Islam 

rahmatan lil, alamin padahal selcara sulbtansi melmiliki kelsamaan yang melndasar, belrangkat 

dari telks ayat:  

لْعٰلمَِيْنَ   وَمَآ ارَْسَلْنٰكَ الَِّا رَحْمَةً ل ِ

Artinya Dan Tiadalah Kami melngultuls kamul, mellainkan ulntulk (melnjadi) rahmat bagi 

selmelsta alam.(Q.S Al-Anbiya :107).11 

Dalam telksnya, Islam belrtuljulan ulntulk kelrahmatan bagi sellulrulh alam, telrmasulk 

kelsellamatan manulsia dan makhlulk hidulp lainnya. Hablulm minallah, hablulm minan nas, dan 

hablulm minal alam adalah yang disellamatkan; jika alam tidak disellamatkan, kelsellamatan 

manulsia tidak ada artinya. Karelna itul, Islam adalah agama yang melmbelrikan kelsellamatan 

kelpada selmula orang.  

Konselp Islam nulsantara dimulncullkan selbagai sulmbangan pelnting ulntulk keldaullatan 

NKRI karelna kelcelndelrulngan akhir-akhir ini telntang felnomelna radikalismel yang selmakin 

melngulat. Selrta banyaknya konflik yang telrjadi, telrultama di kawasan Timulr Telngah, 

melnulrult Celntrel for Relligiouls Freleldom, selbulah lelmbaga yang melnelkulni bidang kelbelbasan 

belragama di Amelrika Selrikat, melngellularkan hasil pelnellitian telntang kulrikullulm dan bulkul-

bulkul yang diajarkan di selkolah-selkolah di Nelgara-nelgara Timulr telngah. Salah satul telmulan 

pelnting pelnellitian itul adalah bahwa kulrikullulm dan bulkulbulkul Islam yang diajarkan selkolah-

selkolah di Timulr telngah pelnulh delngan kelbelncian dan pelrmulsulhan telrhadap agama Yahuldi, 

Kristeln, dan kaulm Mulslim yang tak selpaham delngan ajaran yang di anult olelh pelngulasa. 

Akan teltapi, Cynthia P. Schnelidelr, Gulrul Belsar Lular Biasa dalam Praktik Diplomasi 

Gelorgeltown Ulnivelrsity dan Pelnelliti Lelpas di Brookings Institultion   telntang Sulara Modelrat 

Dulnia Arab, dinyatakan bahwa di dulnia Arab selbelnarnya seldang telrjadi ulsaha-ulsaha dari 

pelnullis-pelnullis di sana telntang bagaimana melndorong tolelransi, Islam yang telrbulka dan 

modelrat. Hanya sayangnya bahwa tullisan telrselbult tidak bisa diaksels olelh orang Arab selbab 

tullisan-tullisan telrselbult tidak didapati di tokoh-toko bulkul di Arab. Misalnya tullisan Ala al 

alwani, “Thel Yacobian Bulilding”, bulkul ini melncelritakan telntang masalah sosial dan politik 

di Melsir mellaluli celrita telntang orang-orang kelcil. Dicelritakan julga bahwa Polisi di dulnia 

Timulr Telngah sangat kelras melnghadapi bulkul-bulkul yang dianggap belrhalulan modelrat ataul 

tolelran. Bulkul-bulkul yang dipelrbolelhkan belreldar hanyalah bulkul-bulkul yang selsulai delngan 

mainstrelam pelmikiran kelagamaan yang ada di sana. Selhingga polisi Melsir mellakulkan razia 

di toko-toko bulkul ulntulk melmastikan bahwa Bulkul Thel Modelrn Shelikh and thel Indulstry of 

 
11 Sunarto, “PERAN PONDOK PESANTREN DALAM PENGEMBANGAN KULTUR ISLAM NUSANTARA”, Jurnal 
Pendidikan Islam, Volume 6,  November 2015. Hlm 41 
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Relligiouls Elxtrelmism” yang belrisi telntang pelntingnya pelmelrintah ulntulk melmainkan pelran 

otoritatif telrhadap isul lingkulngan, korulpsi, gelndelr ataul hak-hak pelrelmpulan tidak dipasarkan 

di dalamnya.12 

Situlasi selpelrti ini julga telrjadi di Indonelsia akhir-akhir ini; banyak pelmulda yang 

belrgabulng delngan ISIS dan mellakulkan swelelping telrhadap karaokel, bar, dll. Sellain itul, 

pelngulsiran warga Ahmadiyah, pelmbakaran masjid Ahmadiyah, dan pelngulsiran kaulm 

minoritas di sampang. Atas nama agama melrelka mellakulkan tindakan anarkhis yang dapat 

melngancam pelrsatulan bangsa. Di telngah gelrakan Islam yang kelras selpelrti ini, mellakulkan 

pelnellitian yang melngultamakan ajaran Islam yang tolelran dan tidak melngancam melnjadi 

sangat stratelgis. Olelh karelna itul, diharapkan bahwa pondok pelsantreln akan melnghasilkan 

siswa yang melmiliki pelngeltahulan kelagamaan yang lulas dan lulas ulntulk melmbantul 

melngelmbangkan kulltulr Islam Nulsantara.   

3. Tinjauan Pondok Pesantren  

Selmula orang di Indonelsia belrtanggulng jawab ulntulk melnjalankan pelndidikan. Dalam 

kelhidulpan nyata, masyarakat belrkontribulsi pada pelrbaikan kelhidulpan nelgara ini, tidak 

hanya dari selgi matelri dan moral, teltapi julga belrkontribulsi belsar pada pelnyellelnggaraan 

pelndidikan.  

Dalam hal ini delngan mulncullnya belrbagai lelmbaga ataul kelgulrulan swasta yang 

melrulpakan belntulk dari pelnyellelnggaraan pelndidikan masyarakat. Pelrgulrulan ataul lelmbaga 

swasta itul dapat belrbelntulk jalulr pelndidikan selkolah ataul jalulr pelndidikan lular selkolah, 

selbagaimana diselbultkan dalam ulndang-ulndang RI No.20 Th. 2003 Telntang Sistelm 

Pelndidikan Nasional. (DElPAK,2003:1)13 

Kelbelradaan pondok pelsantreln dan masyarakat melrulpakan dula sisi yang tidak dapat 

dipisahkan, karelna keldulanya saling melmpelngarulhi. Selbagian belsar pelsantreln belrkelmbang 

dari adanya dulkulngan masyarakat, dan selcara seldelrhana mulncull ataul belrdirinya pelsantreln 

melrulpakan inisiatif masyarakat baik selcara individulal maulpuln kolelktif. Belgitul pulla 

selbaliknya pelrulbahan sosial dalam masyarakat melrulpakan dinamika kelgiatan pondok 

pelsantreln.14 

 

KESIMPULAN 

Pelrkelmbangan globalisasi di elra modelrn melnulntult adanya sistelm pelndidikan yang 

melnyellulrulh. Pelndidikan adalah dasar pelmbangulnan yang pasti akan melnelntulkan kelmajulan 

dan pelrkelmbangan nelgara. Pelndidikan yang baik diharapkan akan melmbelntulk kelpribadian 

yang sadar akan tanggulng jawabnya selbagai manulsia, individul, sulsila, sosial, dan belragama, 

selrta melmiliki moralitas dan martabat. Globalisasi pelndidikan melrulpakan lintas batas yang 

melnelrobos dinding gelografis, kelbangsaan, kelbuldayaan bahkan pelradapan bangsa-bangsa 

selhingga pelndidikan selbagai mulatan globalisasi, tidak dapat dicelgah lagi olelh Nelgara dan 

masyarakat dulnia manapuln. 

Konselp Islam Nulsantara haruls digulnakan ulntulk melnganalisis dampak telrselbult. Pelnullis 

ilmiah biasanya melnggulnakan meltodel ini karelna atulran dan pelratulran yang lelbih keltat 

dibandingkan delngan karya tullis non-ilmiah. Seltellah itul, istilah ini melnjadi familiar delngan 

kelgiatan pelnellitian karelna proposal relncana pelnellitian haruls dibulat pada awal pelnellitian. 

 
12 Abdullah Nashih „Ulwan. (2012). Tarbiayatul Aulad Fil Islam. Solo: Insan Kamil.  
13 Sunarto, “PERAN PONDOK PESANTREN DALAM PENGEMBANGAN KULTUR ISLAM NUSANTARA”, Jurnal 
Pendidikan Islam, Volume 6,  November 2015. Hlm 44 
14 Deci Nansi & Fajar Tri Utami, “HUBUNGAN ANTARA REGULASI EMOSI DENGAN PERILAKU DISIPLIN 
SANTRI MADRASAH ALIYAH PONDOK PESANTREN QODRATULLAH LANGKAN”, Jurnal Psikologi Islami Vol. 2 
No. 1 (2016). Hlm 17 
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